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ABSTRAK

Tanah lempung ekspansif merupakan salah satu jenis tanah yang banyak terdapat 
di Indonesia khususnya di Sumatera Selatan. Tanah lempung ekspansif ini umumnya 
memiliki material batuan dan juga tanah dengan potensi kembang susut yang tinggi yang 
disebabkan karena adanya perubahan kadar air pada tanah tersebut. Karena tanah 
lempung ekspansif ini mempunyai sifat dan kekuatan yang rendah, maka akan 
menyebabkan permasalahan bagi perencanaan pelaksanaan konstruksi.

Untuk mengatasi hal ini, maka harus ada solusi yang tepat, yaitu dengan 
melakukan stabilisasi kimia. Salah satu alternatifnya adalah dengan menambahkan garam 
anorganik pada tanah lempung ekspansif tersebut. Dalam penelitian ini akan 
dibandingkan kekuatan geser tanah sebelum ditambah garam anorganik dengan setelah 
ditambahkan garam anorganik. Pengujian akan dilakukan setelah sampel tanah berumur 
1, 7 dan 14 hari dengan pengujian triaksial.

Dari hasi pengujian sampel tanah menunjukkan nilai indeks plastis > 35 % dan 
kandungan kimia tanah menunjukkan mengandung montmorillonite yang merupakan 
salah satu indikator pada tanah lempung ekspansif. Nilai indeks plastis tanah semakin 
menurun seiring dengan peningkatan persentase garam anorganik. Hal ini menunjukkan 
bahwa tingkat ekspansifitas tanah dapat ditekan.

Penambahan garam anorganik menyebabkan kuat geser tanah lempung ekspansif 
bertambah seiring dengan bertambahnya umur tanah, meskipun pada pencampuran 
sebanyak 15% baik untuk 1, 7, maupun 14 hari kuat gesernya masih di bawah 
pencampuran 12,5%. Kuat geser maksimum terjadi pada penambahan garam anorganik 
12,5% untuk 14 hari, hal ini menunjukkan bahwa ikatan kimia yang terkandung di dalam 
tanah yang disebabkan oleh pencampuran lebih kuat dan lebih mengikat. Sebaliknya 
penurunan kuat geser yang terjadi desebabkan karena garam anorganik sebagai 
campurannya tidak optimal lagiuntuk mengisi pori-pori tanah sehingga menyebabkan 
daya ikat antar partikel tanah berkurang.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kondisi dari beberapa jenis tanah di lapangan tidak selalu mempunyai 

kekuatan yang cukup untuk mendukung konstruksi di atasnya. Salah satu jenis tanah 

tersebut adalah tanah lempung ekspansif. Tanah lempung ekspansif merupakan salah 

satu jenis tanah yang bermasalah terhadap suatu pondasi jenis bangunan, karena 

mempunyai sifat yang khas, yaitu kandungan mineral ekspansifnya memiliki 

kapasitas pertukaran ion yang tinggi sehinggga mengakibatkan lempung ekspansif 

memiliki potensi kembang susut dan plastisitas yang tinggi, dan juga relatif keras 

atau kaku pada saat kadar airnya berkurang. Tanah tersebut merupakan tanah berbutir 

halus ukuran koloid yang berbentuk dari mineral-mineral ekspansif dan banyak 

ditemukan di daerah Sumatera Selatan.

Apabila dalam keadaan terpaksa membangun konstruksi bangunan di atas 

tanah yang ekspansif maka diperlukan cara pemilihan stabilisasi tanah yang tepat, 

karena pembangunan di atas tanah ekspansif dapat mengakibatkan struktur bangunan 

menjadi tidak stabil dan bahkan dapat mengakibatkan kerusakan pada bangunan. 

Tanah lempung ekspansif juga dapat mengakibatkan keretakan pada lantai dan diding 

bangunan.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah dengan mencampur tanah 

lempung ekspansif tersebut dengan material lain. Stabilisasi dengan menggunakan 

material lain sudah banyak dilakukan bahkan telah banyak membantu untuk 

mengatasi masalah tanah ekspansif.

Untuk itu perlu dilakukan penelitian pada material stabilisasi yang lain seperti 

larutan garam anorganik dari campuran waterglass (Na2Si03) dan natrium bicarbonat 

(NaHCOs) sebagai bahan larutan stabilisasi. Hal ini dimungkinkan karena bahan 

tersebut dapat meningkatkan rekatan antar butiran tanah, memperkecil daya rembes 

air, dan meningkatkan daya dukung tanah.

1



1.2 Perumusan Masalah

Tanah lempung ekspansif mempunyai potensi kembang susut yang tinggi 

karena mengandung mineral montmorillonite yang dapat mengakibatkan struktur 

bangunan tidak stabil dan mungkin akan merusak bangunan tersebut.Permasalahan 

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penambahan 

waterglass (Na2Si03) dan natrium bicarbonate (NaHCOs) terhadap stabilitasi tanah 

lempung ekspansif.

1.3 Tujuan penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik kuat 

geser pada tanah lempung ekspansif yang distabilisasi dengan garam anorganik 

dengan mengambil studi kasus tanah Tanjung Api-Api.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini penulis membatasi permasalahan hanya pada perubahan 

kuat geser tanah lempung ekspansif setelah ditambahkan dengan garam anorganik 

sejumlah 2,5% - 15% yang akan diuji dengan alat triaksial. Pengujian triaksial 

dilakukan dengan cara Consolidated Undrained (CU). Pada pengujian tersebut untuk 

satu jenis sampel tanah dilakukan tiga kali percobaan dengan tiga 

pembebanan atau tegangan sel, yaitu 1, 1,5. dan 2 kg/cm2. Disamping itu dalam 

penelitian ini akan dihubungkan juga dengan masa perawatan selama 1, 7, dan 14 hari

macam
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1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang dipakai dalam penyusunan tugas akhir ini adalah :

BAB I. PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis akan membahas mengenai latar belakang diambilnya 

judul ini, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup , metodelogi penulisan, 

dan sistematika penulisan.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dibahas mengenai klasifikasi tanah,tanah lempung, tanah 

lempung ekspansif, mekanisme kembang susut tanah lempung ekspansif, kuat geser 

tanah, dan garam anorganik.

BAB III. METODELOGI PENELITIAN

Bab ini akan membahas waktu dan tempat dilaksanakannya penelitian , bahan 

dan alat uji, tahap-tahap penelitian, dan prosedur penelitian.

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dibahas mengenai karakteristik tanah lempung ekspansif, 

kandungan kimia garam anorganik, hasil pengujian tanah ditambah garam anorganik, 
dan analisa hasil.

BAB V. PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

di laboratorium.
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